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ABSTRAK

Asti Batik, 2023. “Perbandingan Kuat Tekan Beton Yang Dihasilkan Dari
kedalaman Lokasi Pengambilan Material Di Sungai Puna”. Program Studi Teknik
Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil,Universitas Sintuwu Maroso, Dosen Pembimbing
(1) : Dr. David S.V.L. Bangguna, ST.,MT. Dosen Pembimbing (Il) : Ir.Irnovia
Berliana Pakpahan, ST.,M.Eng.

Beton merupakan suatu material yang secara umum menjadi kebutuhan
masyarakat terhadap perkembangan industry kontruksi dalam pembangunan. Pada
penelitian kali ini bertujuan untuk menghitung atau membandingakan nilai kuat
tekan beton yang dihasilkan dari tiga jenis kedalaman pasir yaitu : Kedalaman 0,5
meter , Kedalaman 1 meter dan 2 meter. Benda uji dicetak menggunakan alat cetak
kubus 15 cm x 15 cm x 15 cm .Pasir yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pasir puna yang berada Poso Pesisir. Semen yang digunakan adalah semen Porland

tipe I.

Hasil pengujian kuat tekan beton pasir kedalaman 0,5 meter, 1 meter dan 2
meter menggunakan kerikil atau batu pecah yang sama berasal dari sungai puna
dengan kekuatan beton yang berbeda 0,5 meter memiliki nilai rata-rata 12,10 Mpa,
10,4 Mpa, 13,28 Mpa dan 18,41 Mpa (umur 3, 7, 14 , dan 28 hari), pada kedalaman
1 meter memiliki nilai rata-rata 11,08 Mpa , 14,88 Mpa ,12,84 Mpa dan 19,62 Mpa
(umur 3, 7, 14 dan 28 hari), pada kedalaman 2 meter memiliki nilai rata-rata 11,97
Mpa, 10,00 Mpa, 12,59 Mpa dan 14,60 Mpa (umur 3, 7, 14 dan 28). Dari pengujian
yang dilakukan maka kuat tekan beton pada batas kedalaman tidak dapat

memenuhi syarat mutu beton yang telah direncanakan yaitu 20,75 Mpa.

Kata Kunci : Perbandingan Kedalaman Pasir Puna, Kuat Tekan Beton



Asti Batik, 2023. "Comparison of The Compresswe Str”ength Of Concrete
Produced From The Depth of The Material Taking Location on the Puna
River". Civil Engineering Study Program, Faculty of Civil Engineering, Sintuwu
Maroso University, Supervised by Dr. David S.V.L. Bangguna, ST.,MT and :
Ir.Irnovia Berliana Pakpahan, ST.,M.Eng.

Concrete is a material that is generally a public need for the development
of the construction industry. The objective of this study was to compare the
compressive strength values of concrete resulting from three types of sand depth,
namely: 0.5 meter depth, 1 meter depth and 2 meters depth. The test objects were
printed using a 15 cm x 15 cm x 15 cm cube printer. The sand used in this study
was puna sand located in the Poso Pesisir area. The cement used was Type |
Portland cement.

The findings of the research obtain that the compressive strength test of
sand concrete at a depth of 0.5 meters, 1 meter and 2 meters using the same gravel
or crushed stone originating from the Puna River with different concrete strengths
of 0.5 meters have an average value of 12.10 MPa, 10.4 MPa, 13.28 MPa and
18.41 MPa (age 3, 7, 14, and 28 days). At a depth of 1 meter has an average value
of 11.08 Mpa, 14.88 Mpa, 12.84 Mpa and 19.62 Mpa (aged 3, 7, 14 and 28 days).
At depths 2 meters have average values of 11.97 Mpa, 10.00 Mpa, 12.59 Mpa and
14.60 Mpa (ages 3, 7, 14 and 28). The compressive strength of the concrete at the
depth of 20,75 Mpa cannot meet the planned mutuberctine requirements.

Keywords: Comparison, Depth of Sand, Compressive Strength, Concrete
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beton merupakan suatu material yang secara umum menjadi kebutuhan
masyarakat terhadap perkembangan industri kontruksi dalam pembangunan. Saat
ini beton banyak dipakai pada pembangunan infrastruktur di Indonesia. Beton
digunakan pada pondasi, balok, kolom, plat lantai, bendunagan maupun dalam
bangunan sarana transportasi. Secara umum, beton tersusun dari semen , agregat
halus, agregat kasar dan mutu beton. Untuk mendapatan kualitas beton yang
digunakan perlu perencanaan dengan syarat tertentu dan sesuai dengan Starndar

Nasional Indonesia (SNI).

Dalam kebutuhan kontruksi, pekerjaan beton tentunya memiliki prosedur
dan tahapan yang perlu dilakukan yaitu dari bagian kekuatan serta pekerjaan
pembuatan, produksi dan lain-lain. Perencanaan atau mix design beton dibuat untuk
mendapat komposisi yang baik dan tetap memperhatikan standar kriteria mutu dan
kualitas beton. Komposisi campuran beton disetiap wilayah memiliki perbedaan,
contoh material pasir,kerikil dan semen yang dipakai sangat mempengaruhi mutu

beton yang direncankan.

Dilaksanakan pengujian di laboratorium seperti contoh pasir Sungai Puna
yang mempunyai kualitas yang bagus dan kuat dalam pembangunan kontruksi

bangunan.



Karakteristik kualitas agregat halus yang digunakan sebagai komponen
struktural beton memegang peran penting dalam menentukan karakteristik kualitas

beton yang dihasilkan.

Dari latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PERBANDINGAN KUAT

TEKAN BETON YANG DIHASILKAN DARI KEDALAMAN LOKASI

PENGAMBILAN MATERIAL DI SUNGAI PUNA”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana hasil uji kuat tekan beton menggunakan material pasir Puna dari
kedalaman 0,5 m, 1 mdan2 m?
2. Bagaimana perbandingan kuat tekan beton hasil pengujian terhadap batas
kedalaman?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hasil uji kuat tekan beton yang menggunakan pasir puna
dengan kedalaman 0,5 m, 1 m, dan 2 m.
2. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton hasil pengujian terhadap batas

kedalaman.



D. Batasan Masalah

Dalam penelitina ini, berdasarkan pengujian di Laboratorium Beton

Universitas Sintuwu Maroso Poso. Batasan masalah yang akan dibahas dalam

penulisan ini sebagai berikut :

1

2.

Mutu beton yang dipakai yaitu mutu K = 250 kg/cm2 .

Variasi pengujian ada 2 variasi yaitu :

a) Beton normal yang mengguanakan pasir sungai sebagai acuan kuat tekan
beton.

b) Beton yang menggunakan pasir puna dengan kedalaman 0,5 m, 1 m, dan 2 m.

Pengambilan sampel pada kedalaman 0,5 m, 1 m, dan 2 m dilakukan pada satu
titik .

Agregat halus menggunakan pasir Puna .

Agregat kasar (batu pecah) berasal dari sungai Puna Kabupaten Poso .

Pengujian menggunakan alat cetak kubus 15 x 15 x 15 cm.

Semen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu semen Portland tipe 1 merk

Semen Tonasa.

Air yang digunakan dari Laboratorium Universitas Sintuwu Maroso Poso.

Beton akan diuji pada umur 3, 7, 14, dan 28 hari.



E. Sistematika Penulisan

Pokok-pokok pembahasan skripsi ini akan dijelaskan pada setiap bab sesuai

dengan sistem penulisannya.

BAB | :

BAB I :

BAB Il :

BAB IV :

BABV :

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang penlitian serta adanya
perencanaan pengujian, perumusan masalah yang akan dibahas, tujuan
penelitian, Batasan masalah serta sistematika penulisa.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang kajian studi Pustaka,teori, jurnal, definidsi
dari buku-buku ilmiah, maupun sumber lain yang berkaitan dengan
penelitian skripsi.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang Langkah-langkah penelitian,pelaksanaan,
mengumpulkan data-data, alat dan bahan serta menganalisa data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan data-data hasil dari evaluasi dan beberapa
data-data lain yang menjadi acuan penelitian serta analisis perhitiungan
dan juga penyelesaian permasalahan dan penelitian. Menjelaskan hasil
penelitian, Analisa perhitungan dari penelitian yang dilakukan.
PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan sarana yang diperoleh

dari analisis yang telah dilakukan penulis.
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